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Motto

“Tanpa pengorbanan, tak ada kemenangan.” .

(Kapten Archibald Witwicky, Film Transformers)
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“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia
yang memberi kekuatan kepadaku.”

(Filipi 4:13)
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Dedikasi

Untuk kedua Orang tuaku yang “Kuat dan luar biasa”, terima kasih
atas jerih payah dan kepercayaan yang diberikan Bapak dan Ibu
selama ini. Bagiku, kalian BERHASIL MENDIDIK aku!

Untuk segenap keluargaku tercinta di Pungkursari, Salatiga, yang
tidak lelah mendukungku hingga detik ini.

Untuk anak-anak Indonesia yang terlantar dan tidak memiliki
kesempatan belajar di sekolah. Semoga Indonesia semakin pintar!
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Kata Pengantar

Selama dalam proses menyelesaikan Tugas Akhir ini, banyak hal yang
terjadi yang patut direnungkan oleh penulis. Pertama, penulis menyadari
pentingnya Tugas Akhir yang dikerjakan ini tidak semata sebagai salah satu
bagian prasyarat mengakhiri jenjang studi S-1 dalam institusi atau mencari label
sarjana, tetapi penulis sadar bahwa Tugas Akhir yang dikerjakan ini merupakan
bagian sebuah bentuk pertanggungjawaban intelektual penulis pribadi sebagai
mahasiswa. Kedua, selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini, penulis banyak
dibukakan mata melalui ilmu pengetahuan yang bermutu dari para pembimbing,
staff pengajar dan rekan sesama mahasiswa tentang esensi pendidikan lewat
diskusi, kerjasama, kepercayaan serta pertumbuhan infelektual yang didapat
selama proses Tugas Akhir ini.

Media anak-anak sebagai bagian dari karya Desain Komunikasi Visual
memiliki kemajuan yang pesat dan nirbatas saat ini. Selain media cetak, anak-
anak juga dapat mengakses media elektronik seperti internet dan games dengan
mudahnya. Gejala ini pada kacamata penerbit atau industri informasi jelas
menguntungkan, tetapi bagi orang tua dan obyek itu sendiri, jika sampai lengah
dan bebas begitu saja di konsumsi, maka dapat menjadi racun “arsenik” yang
dapat membunuh perlahan-lahan masa depannya, tragis tanpa diketahui sebabnya.
Pada akhirnya perilaku-perilaku anak-anak yang nakal dan kacau intelektualnya

yang kita saksikan di TV dan di jalanan saat ini, menjadi hal yang dimaklumi
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masyarakat atas nama perubahan zaman dan modernitas tanpa mengerti akarnya.
Dan publikpun menggumam “mengapa bisa demikian?”,

Betul menurut himbauan para petugas pemeriksa “jentik nyamuk”
Puskesmas Kecamatan, “lebih baik mencegah daripada mengobati!”. Aplikasi
petuah ini secepatnya berimbas pada pola pendidikan anak-anak, bahwa sedini
mungkin anak-anak mendapat informasi yang berkualitas dan sehat dari upaya
kegiatan belajar mengajar (pendidikan) saat ini.

Apa yang menarik bagi anak-anak? itulah yang perlu dipahami dengan
cermat. Anak-anak identik dengan aktivitas bermain dan rasa keingintahuan yang
besar. Media anak-anak seperti buku bacaan sudah seharusnya dapat menjadi
sarana pelampiasan serta informasi yang bermutu tanpa dibumbui metode yang
“njlimet”. Buku cergam . sengaja dipakai sebagai strategi belajar, karena
menyampaikan pesan, maksud, informasi lewat bahas gambar lebih gampang
diterima dan disukai anak-anak. (itulah mengapa mereka menyukai komik dan
kartun)

Buku cergam edutivity sebagai salah satu media pendidikan alternatif,
menawarkan sebuah konsep sebuah kegiatan belajar (education) yang beraktivitas
(activity), dimana si anak akan belajar selayaknya bermain. Strateginya dengan
memasukan pesan pendidikan secara tersamar tanpa disadari oleh pembaca, serta
audience disibukan dengan interaksi permainan lewat bahasa gambar. Hal ini
diantisipasi agar anak tidak cepat bosan dalam belajar dan bahkan semakin

merangsang si anak untuk belajar lebih lagi.

vi
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Buku ini tidak mengkultuskan bahwa dengan adanya buku ini anak-anak
dijamin pintar. Sekali lagi media ini hanya sebagai metode alternatif, serta sengaja
dirancang untuk memprovokasi media anak yang lain. Seandainya semua metode
pendidikan anak lewat media-media di siasati dengan konsep bahasa gambar,
maka sembilan dari sepuluh anak-anak di Indonesia sepertinya menyatakan setuju
dengan tepuk tangan yang bergemuruh. Kiranya buku ini berguna bagi mereka,

Jayalah pendidikan Indonesia.
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Ucapan Terima Kasih

Hallelujah, Puji Tuhan. Untuk pertama kalinya dan yang terutama, kiranya
luapan rasa syukur ini oleh penulis sepatutnya dipersembahkan dan dikembalikan
kepada Allah Bapa, Allah Putra dan Allah Roh Kudus yang Esa didalam anakNya
Tuhan Yesus Kristus, yang selama ini telah memberikan kekuatan dan segala
kemurahanNya yang melebihi segala akal kepada penulis dalam menyelesaikan
Tugas Akhir Karya Desain ini hingga selesai.

Terima kasih juga yang sedalam-dalamnya kepada para pengajar, rekan-
rekan mahasiswa, sahabat-sahabat dalam perjalanan hidupku, serta kepada banyak
pihak yang telah banyak membantu serta yang telah memfasilitasi segala
sesuatunya hingga Tugas Akhir Karya Desain ini dapat terselesaikan, dan
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Akhir Karya Desain ini. Bapak tidak hanya mengajari, disaat yang tepat
Bapak mereparasi yang rusak ini dan memberi energi! Sebagai Guru dan
sebagai teman.Terima kasih.

6. Yth, Drs. Hartono Karnadi, M.Sn., selaku Pembimbing II dalam Tugas
Akhir Karya Desain ini. Pak Har terima kasih atas kepercayaan yang
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12. Seluruh staf pengajar di Prodi Desain Komunikasi Visual.

Tidak lupa juga penulis mempersembahkan ucapan terima kasih kepada

orang-orang yang lekat dihati penulis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya buku anak-anak yang beredar, khususnya buku untuk anak-anak
yang setara kelas Sekolah Dasar (SD,) yang diterbitkan dan memenuhi etalase
toko-toko buku di Jogjakarta seperti Gramedia, Toga Mas, dan toko sejenisnya
sangat perlu untuk di apresiasi. Kemunculan buku-buku seperti cergam, komik,
buku edutivity (buku edukasi yang beraktivitas) yang dimaksud selain memiliki
tampilan (ilustrasi dan desain grafis) yang bagus juga menawarkan sisi kualitas
cetak grafika yang menawan, sehingga kelayakan harga yang ditawarkan sangat
sepadan.

Bagi dunia desain komunikasi visual (DKV) sendiri, munculnya buku anak-
anak tersebut menandakan semakin semaraknya ranah DKV serta kemajuan dunia
grafika (penerbit) dan cetak-mencetak (offset). Meski tidak pernah benar-benar
terpeta dalam perjalanan perbukuan nasional, buku anak-anak menemukan
dunianya sendiri. Riuh dan penuh warna'. Ditawarkan dengan harga bervariasi,
kualitas cetak full colour, ilustrasi apik, desain yang menawan, hasil jadi yang
elegan. Tentunya bagi anak-anak (target audience) yang melihatnya akan tertarik

bahkan memaksa orang tuanya agar dibelikan buku-buku tersebut.

! Dalam Sergapan Komik Impor, Ruang Baca, Edisi 46, Minggu 27 Januari 2008, Koran T empo, h, 7
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Buku cergam, komik serta buku edutivity dan semacamnya sangatlah tepat
dan proporsional bagi anak-anak, karena apa yang ditawarkan dan
dikomunikasikan buku —buku bergambar tersebut sangat membantu untuk seusia
mereka (SD). Penyampaian pesan dengan bahasa gambar (visual) kepada anak-
anak lebih mudah diterima dan gampang dimengerti ketimbang dengan bahasa
teks, memang pada kenyataannya anak-anak akan cepat jenuh bahkan
menemukan kebosanan jika terus menerus membaca teks. Bahasa gambar jelas
memiliki kekuvatan sendiri, selain mudah membantu daya khayal (imajinasi)
pembaca, cerita juga menjadi lebih menarik, tidak mengantuk bahkan pembaca
terkadang tertawa sendiri menemukan kelucuan ilustrasi yang di dalamnya (ada
interaksi).

Akan tetapi berjubelnya buku anak-anak tersebut, jika dicermati lebih jelas
akan ditemukan sesuatu yang ironi. Cobalah berjalan-jalan ke toko buku dan
perhatikan bagian buku anak-anak, hanya sedikit saja-buku cerita anak karya
penulis lokal yang terdapat disana, terselip diantara puluhan, mungkin bahkan
ratusan judul buku terjemahan, disinilah ditemukan sebuah ketimpangan yang
luar biasa. Buku terjemahan jelas merajai pasar dan penerbit pun mengakuinya®,

Sebenarnya jika mau jujur, bagi dunia desain komunikasi visual hal ini
merupakan kemunduran. Mengapa dapat dikatakan mundur, karena dari
banyaknya buku yang diterbitkan banyak sekali buku-buku terjemahan dari luar

negeri, seperti komik-komik Jepang dan Amerika, cergam-cergam dan tentunya
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juga buku edutivity dan semacamnya, yang kebanyakan memakai penulis dan
ilustrator dari luar negeri, lalu dimanakah karya penulis, ilustrator, desainer grafis
dan komikus lokal selama ini?. Tentunya sebagai mahasiswa DKV sendiri,
perancang memiliki pertanyaan pribadi, mengapa karya-karya lokal negeri sendiri
tidak naik cetak atau tidak bermunculan? Apakah mutu karya lokal kalah tanding
atau dimana kepedulian para penerbit lokal terhadap karya anak bangsa?.

Dalam hal ini, perancang tidak = mencari siapa yang harus
dikambinghitamkan, Justru pertanyaan di atas dalam kacamata desain komunikasi
visual malah memberikan perancang peluang dan kesempatan untuk
menghasilkan karya yang diharapkan memiliki nilai tanding dengan karya dari
Ivar negeri, sehingga harapan ke depan dalam perkembangan buku cergam di
Indonesia  sendiri, buku cergam dan sejenisnya memiliki prestise serta
mendapatkan pasar sendiri.

Selanjutnya pada konteks ini cergam juga menjadi pilihan utama pada
perancangan buku cergam edutivity kedepan. Perancang membatasi buku yang
bersifat aktivitas ini, hanya ditujukan khusus untuk anak-anak setara siswa kelas 1
Sekolah Dasar (SD). Buku yang akan dirancang merupakan buku yang
diharapkan bisa memancing daya kreatifitas anak agar selalu aktif dalam belajar,
dimana anak tidak takut salah dalam belajar, mengapa demikian, karena muatan
didalam isi buku ini tidak memakai penilaian salah atau benar.

Secara pendistribusiannya buku tersebut dijual untuk khalayak umum. Buku

ini dapat dikatakan sebagai buku rumahan bagi anak, tujuannya hanya
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menjembatani aktivitas anak dalam keingintahuannya dengan dibantu atau
melibatkan orangtuanya sendiri (interaktif).

Dalam perancangan ini, untuk penulisan naskahnya, perancang bekerjasama
dengan salah satu penulis dari Jogjakarta yaitu Arie Saptaji. Penulis tersebut
sudah banyak menghasilkan karya-karya yang diterbitkan oleh penerbit seperti
Gramedia Pustaka, Andi, Metanoia, Papyrus, dan penerbit lainnya. sehingga

perancang hanya fokus pada pengerjaan ilustrasi serta desain grafisnya saja.

B. Identifikasi Masalah
Beberapa hal yang menjadi latar belakang masalah sehingga diperlukannya
perancangan buku cergam edutivity ini sebagai berikut:

1. Minimnya karya buku-buku lokal yang beredar serta merajainya buku-buku
terjemahan (impor) di toko-toko buku, menjadi acuan sebagai perancangan
yang akan dibuat guna menghidupkan kembali dunia cergam dan meramaikan
pasar karya lokal.

2. Penyampaian pesan dengan bahasa gambar atau visual (pada buku-buku lain)
yang miskin dalam penggambaran (ilustrasi) yang mengimajinasikan ke-
Indonesia-an yang khas.

3. Memahami psikologi anak lewat gambar dengan mempertimbangkan aspek

usia anak antara 6 sampai 7 tahun.
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C. Rumusan Masalah
Bagaimana merancang sebuah buku cergam edutivity (buku pengetahuan
yang beraktivitas) untuk anak-anak yang setara dengan siswa kelas1 SD ke dalam
bentuk cergam yang menarik dan mudah dipahami. Selain untuk membantu daya
imajinasi pembaca, buku cergam ini juga dirancang untuk mengenalkan
pengetahuan dan wawasan kepada anak-anak lewat visualisasi yang
menggambarkan tentang alam tropis ke-Indomnesia-an yang khas, baik dengan

penggambaran alamnya, maupun karakter figur-figur yang ada di dalamnya.

D. Batasan Masalah
1. Batasan subyektif
Dalam karya desain komunikasi visual ini perancangan buku cergam edutivity
yang akan dibuat mengedepankan aspek dan teknik manual guna mengusung
kembali karakter goresan manual dan pewarnaan yang khas untuk mewakili
penggambaran figur-figur yang khas orang Indonesia (lokalitas).
2. Batasan obyektif
a. Perancangan buku cergam edutivity yang akan dibuat, ditujukan umumnya
kepada anak-anak setara kelas 1 Sekolah Dasar, ataupun orangtua yang
berminat mengenalkan gambar-gambar dengan karakter berbeda kepada

anak-anaknya.
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b. Tetap memerhatikan sebuah pesan dengan bahasa gambar (visual) yang
lebih mudah ditangkap dan diterima, diminati, dan gampang dimengerti

oleh anak-anak.

E. Tujuan Perancangan
Untuk menghasilkan ragam buku cerita bergambar, khususnya bagi anak-
anak setara kelas 1 SD, yang berbeda dan khas serta mewakili semangat ke-
Indonesia-an (lokal), namun mempertimbangkan efektifitas pesan yang tertuang

dalam gambar.

F. Manfaat Perancangan

1. Bagi Target Audience
Buku tersebut tidak memmliki penilaian salah atau benar seperti pendidikan
sekolah pada wmumnya, maka diharapkan anak-anak tidak takut (tertekan)
dalam belajar. Selain itu tujuan buku ini memancing anak lebih proaktif dan
kreatif dengan orangtua dalam belajar.

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Perancangan ini juga dibuat sebagai syarat kelulusan jenjang S-1 di Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

3. Bagi Civitas Akademi (Staf Pengajar, Peneliti Keilmuan DKV)
Sebagai bahan dan koleksi arsip untuk tujuan penelitian dan pengembangan

studi gaya desain beserta pendekatannya.
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4. Bagi Penerbit Buku Bacaan Indonesia
Secara tidak langsung turut membangkitkan karya-karya cergam di Indonesia
dalam tampilan desain dan ilustrasi yang berbeda dan khas (lokal).

5. Bagi Masyarakat
Buku tersebut dijual untuk umum dan merupakan buku rumahan, sehingga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi orang tua pada umumnya dalam hal

mendidik dan mengenalkan kreatifitas dan pengetahuan kepada anak mereka.

G. Tinjauan Teoritis

1. Istilah anak-anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah anak masih
kecil (belum dewasa)’

2. Buku kanak-kanak dalam istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu buku
yang ditulis khusus sebagai bacaan anak-anak”

3. Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan, proses, cara, petbuatan mendidik’

4. Sedangkan menurut pengamat budaya, Arswendo Atmowiloto (1980-an di
jurnal Kebudayaan), pemah menyebutkan bahwa lahirnya akronim “Tjergam”

yang menjadi istilah komik klasik di Indonesia berasal dari “Tjerita

? Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Edisi Ketiga”, (Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka,
Jakarta, 2002), h. 43

* ibid, h. 172

* ibid, h. 263
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berGambar”, yang konon katanya dikreasikan untuk “menghaluskan” istilah
serapan “komik” (comics) dari bahasa asing, yang pada masa itu mempunyai
reputasi buruk. Mungkin komikus atau cergamis era itu lebih tahu soal
kehadiran komik-komik yang banyak mengandungi pornografi dan pornoaksi.
Diusulkan oleh seorang cergamis sendiri, bernama Zam Nuldyn, mengenai
dimana, kapan, dan bagaimana akhirnya istilah cergam bisa meluas dan
diterima, masih diperlukan penelitian historis yang lebih mendalam, sehingga

kartunis T. Sutanto di pertajam menjadi hanya Cerita Gambar®

H. Metodologi Perancangan
1. Metode Pengumpulan Data

Data verbal dan visual yang berkaitan dengan dunia anak-anak

a. Data verbal digunakan sebagai data yang menyangkut tentang hal-hal
teoritis, seperti penyusunan naskah dengan Arie Saptaji sebagai penulis
cerita, buletin LZOGOS serta Ruang Baca, Koran Tempo sebagai bahan
acuan awal. Data verbal juga akan diambil dari kajian pustaka, berupa
buku tentang dunia anak-anak baik dari segi pendidikan maupun
kreatifitas, buku psikologi anak, buku teori ilustrasi, ensiklopedi, dan
referensi on line yang terkait.

b. Data visual digunakan sebagai data yang memuat tentang dunia anak-

anak, data visual akan diambil dari buku ilustrasi dunia anak, photo yang

8 http://kd4rnacomics.blogspot.com, 16 nov 2007
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berhubungan dengan konsep perancangan, serta referensi on line yang

terkait dengan topik.

2. Metode Analisis Data
Berdasarkan data yang ada, maka perlu digunakan suatu metode untuk
mengelola data tersebut. Metode yang digunakan dalam perancangan buku ini
adalah, metode SW1H (What, Why, Who, When, Where and How).
3. Metode Eksperimen
Metode ini merupakan langkah yang menentukan untuk terwujudnya

perancangan buku ini dari /Jay out sampai final desain.

I. Sistematika Perancangan

J. Skema Perancangan

BAB1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Rumusan Masalah.
D. Batasan Masalah.
E. Tujuan Perancangan
F. Manfaat Perancangan

1. Bagi Target Audience
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2.

3.

4,

5.

Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Bagi Civitas Akademi
Bagi Penerbit Buku Bacaan Indonesia

Bagi Masyarakat

G. Tinjauan Teoritis

H. Metode Perancangan

8

2,

3.

Metode Pengumpulan Data
Metode Analisa Data

Metode Eksperimen

I. Sistematika Perancangan

J. Skema Perancangan

BAB II. IDENTIFIKASI DAN ANALISIS

A. LANDASAN TEORI

1.

3.
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1.1 Unsur buku

1.2 Kategori buku secara umum
Buku Anak-anak

2.1 Kategori buku anak-anak
2.2 Buku anak dan penulisan
2.3 Buku anak dan ilustrasi

Tinjauan tentang cergam
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Sejarah cergam nasional

. Anak-anak

5.1 Anak dan psikologi

5.2 Anak dan aktivitas

6. Edutivity

B. ANALISIS

1;

2. Analisis Mendasar Tentang Unsur-unsur Pokok Cergam

SW+1H

a) Tema/ judul
b) Sinopsis

¢) Story line/naskah

' d) Gaya gambar

e) Gaya lay out

f). Gaya goresan

BAB III. KONSEP PERANCANGAN

A. TUJUAN PERANCANGAN

K
&
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Sinopsis cerita

Aplikasi Teori Psikologi pada Perancangan
Story line/maskah

Deskripsi arah bentuk
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B. STRATEGI KREATIF
1. Target audience
2. Isipesan
3. Tema rancangan
C. PENDEKATAN KREATIF
1. Deskripsi cerita

2. Deskripsi gambar

BAB IV. VISUALISASI

A. Tahap Data visual
1. Studi karakter
2. Studi bangunan
3. Studi transportasi
4. Studi bunga dan tanaman
5. Studi pakaian
6. Studi lokasi
7. Studi arsir
8. Studi warna
9. Studi ilustrasi
10. Studi tipografi

B. Tahap Finishing desain

1. Program desain
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2. Lay out

3. Master ilustrasi manual

4. Final desain

BAB V. PENUTUP

A. KESIMPULAN DAN SARAN
B. DAFTAR PUSTAKA

C. LAMPIRAN
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Skema Perancangan
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BAB1
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

B. Identifiknsi Masalah

C. Rumusan Masalah

D). Batasan Masalah

E. Tyjuan dan Manfaat Perancangan
F. Tinjauan Teoritis

G. Metode Perancangan

H Sistematika Perancangan

I Skema Perancangan

i

BABU
Identifikasi dan Analisis

e

BABIV
Visualisasi

A Tahap Data Visual
1. Studi Karakter
2 Studi Bangunan
3. Swdi Transportasi
4. Studi Bunga dan Tanaman
5 Studi Pakaian
6. Studi Lokasi
7. Studi Arsir
§ Studi Warna
9. Stuchi Iustrasi
10.5tudi Typograli

B. Tahap Finishing Desain
1. Program Desain
2 Lay out
3. Studi Husirasi
4. Master Tustrasi Manual
5. Final Desain

|

!
BABV
Penatup

A. Kesimpulan dan saran
B. Daftar Pustaka
C. Lampiran
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